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ABSTRAK

Latar belakang: pasien dengan gagal ginjal kronis harus menjalani terapi, salah
satunya dengan hemodialisa. Pasein hemodialisa sering mengalami komplikasi
salah satunya terjadi kenaikan tekanan darah. Tindakan keperawatan mandiri
perlu dilakukan untuk mengatasi keluhan pasien hemodialisa, yaitu dengan
memberikan terapi non-faramkologi. Tujuan: penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh infradialyfic exercise terhadap tekanan darah pada pasien
hemodialisa. Metode: penelitan kuantitatif dengan teknik quasi experiment
dengan jenis pretest-posttest with confrol group, uji stafistik bivariat dengan
paired sample test, instrument dengan buku panduan dan alat tensi digital,
waktu penelitian selama dua minggu. Hasil: ada pengaruh yang signifikan (p-
value= 0,000) antara kelompok pre-test dengan post-test. Kesimpulan: perawat di
unit hemodialisa dapat mengaplikasikan terapi infradialytic exercise pada pasein
karena terbukti dapat menurunkan tekanan darah saat pasien menjalani terapi
hemodialisa.
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PENDAHULUAN meningkat pada tfahun 2018 menjadi
Gagal ginjal kronik merupakan 4 permil dari total populasi (Riskesdas,
akibat dari  berbagai  komplikasi 2018).

penyakit berat sebelumnya (Zyga et
al., 2015). Angka kejadian dari tahun
ke tahun terus meningkat, baik di
dunia maupun di Indonesia, angka
kejadian penderita gagal ginjal kronik
di dunia mencapai 5% - 13% di
selurun  dunia (De Nicola and
Minutolo,  2016),
Indonesai angka kejadian mencapai
3.8% (Riskesdas, 2018).

Menurut  data

sedangkan  di

Riskesdas di
Yogyakarta prevalensi penyakit ginjal

kronis pada tahun 2013 dari 3 permil

Terapi pengganti ginjal harus di
berikan karena fungsi ginjal yang
sudah tidak berfungsi lagi, salah
satunya dengan hemodialisa atau
cuci darah yang biasa di lakukan 4-5
jam setiap cuci darah, dan biasanya
di lakukan 2 kali dalam seminggu
(Black & Hawk, 2014). Hemodialisa
dalam jangka waktu yang lama akan
menimbulkan berbagi macam
komplikasi seperti gangguan fidur,

kram, sakit kepala, tekanan darah
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tinggi (Amriyati, 2009; Chang, et.al,
2010 & Henson, et. al, 2010).

Hasil studi pendahuluan di RS
sleman, di dapatkan 10 pasien dari
12 pasien, mengalomi  komplikasi
tekanan  darah  finggi  selama

hemodialisa. Hal ini sama dengan

penleitian yang dilakukan oleh
Armiyati (2009), pasien yang
menjalani terapi CucCi darah

mengalami  peningkatan  tekanan
darah selama hemodialisa.

Intervensi keperawatan perlu di
berikan untuk menurunkan tekanan
darah pasien saat hemodialisa.

Tindakan mandiri keperawatan
dapat diberikan untuk mengatasi
masalah pada pasien tersebut. Terapi
non-farmakologi selama hemodialisa
dapat diterapkan pada pasien,
karena pendamping terapi medis ini
minim efek samping, dan dapat
dilakukan mandiri oleh pasien salah
satunya terapi infradialytic exercise
(slow deep breathing) (Akyol et al.,
2011; Tzu, 2010).

Berdasarkan fenomena tersebut
peneliti tertarik meneliti pengaruh

terapi intradialytic exercise terhadap

tekanan darah pada pasien
hemodialisa.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan

penelitan kuantitatif dengan teknik

quasi  experiment dengan  jenis
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pretest-posttest with control group, uiji
statistik

sample test untuk

bivariat dengan paired
mengetahui
exercise

pengaruh intradialytic

terhadap tekanan darah pada

pasien hemodialisa dengan

membandingkan  dua  kelompok
(kelompok intervensi dan kelompok
kontrol) (Polit & Beck, 2012).

Populasi penelitian ini berjumlah
100 responden dengan sampel 50
responden di masing-masing
kelompok yang memenuhi kriteria
sebagai responden yang telah
ditetapkan.

Peneliti melakukan infervensi
dibantu dengan asisten peneliti
dengan buku panduan, penelitian di
lakukan selama 2 minggu dan
dilakukan pre-test pada hari
pertama, kemudian evaluasi (post-

test) pada minggu ke-2, dengan alat

tensi digital, pada kelompok
intervensi maupun kontrol.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengenai
pengaruh infradialytfic exercise

terhadap tekanan darah pada
pasien hemodialisa, dengan jumlah
responden 50, untuk masing-masing
kelompok intervensi dan kontrol. Hasil

yang didaptkan sebagai berikut:
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Table 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Umum Pasien

Hemodialisa

Karakteristik Demografi Intervensi Kontrol Total
n % n % n %

Jenis Kelamin
Laki-laki 22 44,0 29 58,0 51 51,0
Perempuan 28 56,0 21 42,0 49 49,0
Usia
<35 thn 5 10,0 3 6.0 8 8,0
36-45 thn 15 30,0 16 320 31 31,0
46-55 thn 30 60,0 30 60,0 60 60,0
> 56 thn 0 0.0 1 2,0 1 1,0

Berdasarkan Tabel 1. mayoritas usia 46-55 tahun sebanyak
mayoritas  jenis  kelamin  laki-laki 60 responden (60%).

sebnayak 51 responden (51%), dan

Tabel 2. Perbedaan tekanan darah pasien hemodialisa pada kelompok intervensi

dan kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberikan intradialytic

exercise
Kelompok Variabel Tekanan n Mean sD p-value
Darah

Intervensi Systole Pre-test 50 152,1 6,53 0,000
Post-test 140,9

Diastole Pre-test 94,5 4,33 0,000
Post-test 84,2

Kontrol Sistole Pre-test 50 154,3 9,46 0,120
Post-test 156.6

Diastole Pre-test 85,6 8,91 0,074
Post-test 88,5

Berdasarkan Tabel 2. Hasil uji
statistik dengan paired sample test
pada kelompok intervensi nilai p-
value < 0,05 yaitu 0,000, yang berarfi
ada pengaruh infradialytic exercise
terhadap penurunan tekanan darah.
Sedangkan pada kelompok konftrol
baik systole maupun diastole, nila p-
value > 0,05, yang berarti fidak ada
exercise

pengaruh infradialytic

terhadap penurunan tekanan darah
pada responden.

Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan jenis kelamin pria lebih

banyak menjalani terapi hemodialisa,

hasil  ini  sesuai dengan  data
Indonesian  Renal Registry (2014),
yang menunjukkan laki-laki lebih
berisiko atau memiliki kecenderungan
menderita  gagal  ginjal  kronis,
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dikarenakan laki-laki lebih  banyak
mengkonsumsi  minuman  bersoda,
dan obat-obatan penambah tenaga
atau  suplemen.  Laki-laki  juga

mempunyai  kebiasaan  merokok
yang dapat memicu menderita
hipertensi dengan berjalannya waktu
dapat mengakibatkan  terjadinya
gagl ginjal kronis (Matsumoto et al.,
2017).

Berdasarkan pada Tabel 1. usia
responden paling banyak menjalani
hemodialisa pada rentang 46-55
tahun, dengan bertambahnya usia
ginjal manusia dapat mengakibatkan
penurunan fungsi, salah satunya yaitu
penyaringan atau laju  filfrasi
glomerulus (Sulistyaningsih, 2011).

Hasil penelitian ini menunjukkan
responden megalami peningkatan
tekanan darah baik systole maupun
diastole saat pre-test. Hasil penelitan
ini sama dengan yang dilakukan
(2009) dimana

hemodialisa mengalami peningkatan

Armiyati pasien
tekanan darah pada jom ke-3 dan
ke-4 yaitu sebesar 54%.

mandiri

Tindakan perawat

dapat memberikan ferapi non-
farmakologi yang efisien dan aman
salah satunya intradialytic exercise
(Pu et al., 2019). Infradialytic exercise
mampu meningkatkan energi seluler,
elastisitas  pembuluh  darah  dan
darah ke

seluruh jaringan, sehingga tfekanan

memperbaiki  sirkulasi
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darah  pasien  dapat  menurun
(Jablonski and Choncholv, 2012).

Beberapa  peneliian  yang
dilokukan terapi intradialysis exercise
terbukti signifikan dapat menurunkan
tekanan darah (Sakitri, 2017; Hyochol,
2017; Nekada, 2015)

Penelitian lain terkait intradialysis
exercise menunjukkan hasil  yang
signifikan dapat mengatasi komplikasi
yang sering dialami pasien
hemodialisa selain tekanan darah
seperti nyeri, kelelahan, dan
gangguan tidur (Hasbi, 2020; Sugiarti,
2017; Nurmansyah, 2019). Namun,
penelitian yang dilakukan Sars et., al
(2020), terapi infradialysis exercise
dapat menyebabkan hipotensi bila
kondisi pasien predialysis buruk. Tugas
perawat dalam hal ini perlu dilakukan
pengkajian awal terlebinh dahulu dan
pendampingan pada pasien agar
fidak memperburuk keadaan pasien.

Perawat  hemodialisa  harus
mengetahui  komplikasi apa saja
yang dapat timbul pada pasien saat
hemodialisa dan bagaimana
penanganannya. Salah satu peran
perawat sebagai edukator harus
memberikan edukasi pada pasien
dan  keluarganya, agar dapat

menjaga kesehatannya. Seorang
perawat harus selalu mengupdate
ilmu dan menerapkan evidence

based practices dalam memberikan
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intervensi asuhan keperawatan agar

hasilnya maksimal.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
yang dilokukan peneliti, hampir
semua pasien mengalami

peningkatan tekanan darah sewaktu
menjalani hemodialisa. Penerapan
terapi infradialytic exercise selama
dua minggu hasilnya signifikan dapat
menurunkan fekanan darah pada
pasien pada kelompok intervensi.
Harapannya hasil penelitian ini dapat
dijadikan referensi perawat di unit
hemodialisa agar pasien yang
mengalami komplikasi peningkatan

tekanan darah dapat teratasi.
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